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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui selektivitas pereaksi Schiff’s yang 
meliputi pengukuran panjang gelombang maksimum, range konsentrasi formalin 
yang linier, pengaruh matriks glukosa dan galaktosa terhadap pengukuran absorbansi 
larutan formalin secara spektrofotometri dengan pereaksi Schiff’s. 
Subjek penelitian ini adalah analisis formalin secara spektrofotometri sinar 
tampak dengan pereaksi Schiff’s. Objek penelitian ini adalah selektivitas pereaksi 
Schiff’s dengan matriks berupa glukosa dan galaktosa dalam sampel tahu untuk 
analisis formalin secara spektrofotometri. Sampel yang digunakan adalah tahu yang 
direndam formalin. Matriks glukosa dan galaktosa ditambahkan dalam sampel tahu 
berformalin kemudian diukur absorbansinya dengan pereaksi Schiff’s. 
Hasil penelitian menunjukkan panjang gelombang maksimum yang dihasilkan 
adalah 555,50 nm. Kurva standar formalin dengan perekasi Schiff’s pada konsentrasi 
formalin 0,5-7 ppm membentuk garis linier dengan r sebesar 0,9978 yang 
menyatakan nilai korelasi sangat kuat. Penambahan matriks glukosa 1 ppm, galaktosa 
1 ppm, dan campuran keduanya, masing-masing mempengaruhi hasil pengukuran 
absorbansi pada uji formalin yang dihasilkan dengan nilai galat sebesar 13,88; 23,949 
dan 7,192%. Untuk uji formalin dalam sampel tahu berformalin, penambahan matriks 
campuran glukosa dan galaktosa menurunkan absorbansi dengan selisih konsentrasi 
sebesar 20,75 ppm dengan nilai galat sebesar 7,923 %. Selektivitas pereaksi Schiff’s 
terhadap matriks campuran glukosa dan galaktosa baik  untuk uji formalin dalam 
sampel tahu berformalin.  
  
Kata kunci: selektivitas, pereaksi Schiff’s, analisis formalin 
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ABSTRACT 
 
This research aims to study selectivity of Schiff’s reagent cover measuring 
maximum wavelength, range linier concentration of formalin, the influence of matrix 
glucose and galactose solution toward absorbance measurement of formalin by 
Spectrofotometry using Schiff’s reagent. 
The subject of this research was analysis formalin by spectrophotometry using 
Schiff’s reagent. The object of this research was selectivity of Schiff’s reagent by 
adding matrix glucose and galactose solution in tofu sample for analysis formalin by 
spectrophotometry. The sample was tofu that soaked in formalin. Matrix glucose and 
galactose solution was added to the sample then measured that’s absorbance using 
Schiff’s reagent. 
The result of this research showed that maximum wavelength obtained was 
555.50 nm. The standard curve formed by formalin and Schiff’s reagent under 
concentration range 0.5- 7 ppm forms a linier regression line with correlation 
coefficient (r) was 0.9978. The addition of matrix glucose solution 1 ppm, galactose 
solution 1 ppm, and the mixture of both solution gave influence result of 
measurement absorbance for analysis formalin with value of galat respectivity 13.88; 
23.949 and 7.192%. For additional matrix mixed solution of glucose and galactose 
decreased the absorbance of formalin with difference concentration by 20.75 ppm and 
7.923 %  the errors.  Selectivity of matrix glucose and galactose was good for 
analysis formalin in a sample tofu that soaked in formalin. 
 
Key words: selectivity, Schiff’s reagent, analysis formalin  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Formalin merupakan jenis bahan tambahan berbahaya yang masih sering 
digunakan secara bebas oleh pedagang atau produsen pangan yang tidak bertanggung 
jawab. Larangan penggunaan formalin sebagai bahan tambahan makanan telah 
tercantum dalam Permenkes RI No.033 tahun 2012, tentang Bahan Tambahan Pangan 
(BTP), pada Lampiran II tentang bahan yang dilarang digunakan sebagai BTP 
(Herman Suyadi dkk, 2010: 2).  
Larangan penggunaan formalin sebagai bahan tambahan makanan telah 
tercantum dalam Permenkes RI No. 033 tahun 2012, tentang Bahan Tambahan 
Pangan, pada Lampiran II tentang bahan yang dilarang digunakan sebagai BTP 
(Herman Suyadi dkk, 2010: 2). Peraturan tersebut tidak membuat sejumlah orang  
mematuhinya sebab masih ditemukannya penyalahgunaan formalin  dalam sejumlah 
penelitian. Adanya kandungan formalin dalam 9 sampel buah impor dikota Manado, 
sampel buah yang tidak dicuci mengandung formalin antara 0,008-0,195 µg/mL dan 
sampel buah yang dicuci memiliki kandungan formalin antara 0,06-0,136 µg/mL 
(Glenry Manoppo dkk, 2014). Penelitian berikutnya telah dilakukan oleh Syahrial 
Antoni (2010) terkait kandungan formalin pada ikan asin kembung dengan 
konsentrasi formalin 18,71 ppm dan ikan asin petek sebesar 22,88 ppm di pasar 
tradisonal seperti pasar Selasa atau pasar Panam dan pasar  Pagi Arengka Pekanbaru, 
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penelitian tentang kandungan formalin pada mie basah telah dilakukan oleh Fitriyah 
K dkk (2004) yang beredar di pasar Surakarta dengan metode spektrofotometri. 
Penyalahgunaan formalin ini mengisyaratkan perlunya analisis formalin pada 
makanan yang beredar di pasaran. Oleh karena itu diperlukan metode analisis 
formalin yang dapat dilakukan secara kuantitatif maupun kualitatif. Analisis kualitatif 
formalin dapat didasarkan pada reaksi warna sedangkan analisis kuantitatif formalin 
dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti titrasi volumetri, spektrofotometri 
serta kromatografi. Pada penelitian ini dipilih metode analisis secara spektrofotometri 
karena metode tersebut bersifat praktis, sensitif serta ekonomis. Penelitian yang akan 
dilakukan didasarkan pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Pada metode spektrofotometri ada berbagai macam pereaksi yang dapat 
digunakan untuk uji formalin dalam makanan, antara lain pereaksi KMnO4, K2Cr2O7, 
FeCl3, asam kromatofat, Schiff’s, Nash’s, Fehling dan AgNO3. Pereaksi yang dipilih 
adalah pereaksi Schiff’s. Pereaksi Schiff’s adalah pereaksi yang tidak berwarna dan 
digunakan untuk uji aldehida atau keton. Setelah direaksikan dengan senyawa yang 
mengandung gugus aldehid atau keton maka diperoleh perubahan warna dari merah – 
ungu. Oleh sebab itu perlu dilakukan validasi metode analisis. Validasi metode 
analisis adalah suatu tindakan penilaian terhadap parameter tertentu berdasarkan 
percobaan laboratorium untuk membuktikan bahwa parameter tersebut memenuhi 
persyaratan penggunaannya (Harmita, 2004). Salah satu parameter validitas adalah 
selektivitas. Selektivitas merupakan kemampuan yang hanya mengukur zat tertentu 
saja secara cermat dan seksama dengan adanya komponen lain yang mungkin ada 
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dalam matriks sampel (Harmita, 2004). Matriks merupakan cemaran, pengotor atau 
pengganggu baik sengaja atau tidak sengaja berada dalam suatu komponen. Pada 
penelitian ini akan dipelajari selektivitas metode analisis formalin secara 
spektrofotometri dengan pereaksi Schiff’s. Formalin mengandung formaldehid 
berupa senyawa dengan gugus aldehid, sehingga dipilihlah matriks  (pengganggu) 
yang mengandung gugus aldehid yaitu glukosa dan galaktosa. Glukosa dan galaktosa 
merupakan monosakarida dalam karbohidrat sehingga tahu dipilih sebagai sampel 
karena mengandung karbohidrat sejumlah 1,6 gram. Adapun sampel yang digunakan 
adalah sampel hipotetik berupa tahu yang direndam dengan formalin. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi berbagai masalah sebagai berikut: 
1. Formalin adalah salah satu bahan tambahan yang penggunaannya sering 
disalahgunakan dalam produk pangan. Formalin berbahaya bagi kesehatan 
manusia sehingga perlu dilakukan analisis formalin dalam makanan. 
2. Banyak pereaksi yang dapat digunakan untuk analisis formalin dalam sampel 
makanan namun belum diuji selektivitasnya.  
3. Adanya senyawa pengganggu (matriks), yaitu glukosa dan galaktosa dalam 
sampel tahu akan mempengaruhi hasil pengukuran dengan pereaksi Schiff’s. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan batasan masalah sebagai berikut: 
1. Bahan makanan yang digunakan untuk sampel penelitian ini adalah tahu yang 
berformalin. 
2. Jenis pereaksi yang digunakan dalam analisis formalin adalah pereaksi Schiff’s. 
3. Pada penelitian ini akan dipelajari selektivitas pereaksi Schiff’s terhadap matriks 
berupa glukosa dan galaktosa dalam sampel tahu. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
adalah: 
1. Berapakah panjang gelombang maksimum pada analisis formalin secara 
spektrofotometri dengan pereaksi Schiff’s? 
2. Berapakah range konsentrasi formalin yang linier pada analisis formalin secara 
spektrofotometri dengan pereaksi Schiff’s? 
3. Bagaimanakah pengaruh matrik glukosa terhadap pengukuran absorbansi larutan 
formalin dengan pereaksi Schiff’s? 
4. Bagaimanakah pengaruh matrik galaktosa terhadap pengukuran absorbansi 
larutan formalin dengan pereaksi Schiff’s?  
5. Bagaimanakah pengaruh matrik campuran dari glukosa dan galaktosa terhadap 
pengukuran absorbansi larutan formalin dengan pereaksi Schiff’s? 
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6. Bagaimanakah pengaruh matriks campuran glukosa dan galaktosa terhadap 
pengukuran konsentrasi larutan formalin dengan pereaksi Schiff’s dalam sampel? 
7. Bagaimanakah selektivitas pereaksi Schiff’s terhadap matrik glukosa dan 
galaktosa secara spektrofotometri? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rurmusan masalah maka dapat dipaparkan tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui panjang gelombang maksimum larutan formalin dengan pereaksi 
Schiff’s secara spektrofotometri. 
2. Mengetahui range konsentrasi formalin yang linier yang diamati secara 
spektrofotometri. 
3. Mengetahui pengaruh matriks glukosa terhadap pengukuran absorbansi larutan 
formalin secara spektrofotometri dengan pereaksi Schiff’s. 
4. Mengetahui pengaruh matriks galaktosa terhadap pengukuran absorbansi larutan 
formalin secara spektrofotometri dengan pereaksi Schiff’s. 
5. Mengetahui pengaruh matriks campuran glukosa dan galaktosa terhadap 
pengukuran absorbansi larutan formalin secara spektrofotometri dengan pereaksi 
Schiff’s. 
6. Mengetahui pengaruh matriks campuran glukosa dan galaktosa terhadap 
pengukuran konsentrasi larutan formalin secara spektrofotometri dengan pereaksi 
Schiff’s dalam sampel. 
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7. Mengetahui selektivitas pereaksi Schiff’s untuk analisis formalin secara 
spektrofotometri dengan adanya matriks glukosa dan galaktosa. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 
1. Memberikan informasi tentang cara menguji adanya formalin dalam bahan 
makanan. 
2. Sebagai referensi bagi penelitian berikutnya tentang selektivitas pereaksi Schiff’s 
yang diaplikasikan untuk uji formalin. 
3. Meningkatkan wawasan dalam ilmu kimia terutama bidang kimia analisis bagi 
peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA   
  
A. Deskripsi Teori 
1. Formalin 
Formalin merupakan larutan 37% formaldehida dalam air. Dalam larutan 
formalin biasanya ditambahkan alkohol (metanol) sebanyak 10-15% yang berfungsi 
sebagai stabilisator agar formalin tidak mengalami polimerisasi (Mulono, 2005). 
Larangan penggunaan formalin sebagai bahan tambahan makanan telah tercantum 
dalam Permenkes RI No.033 tahun 2012, tentang Bahan Tambahan Pangan bagian 
bahan yang dilarang digunakan sebagai BTP (Herman Suyadi dkk, 2010: 2). 
Meskipun sebagian banyak orang sudah mengetahui terutama produsen bahwa zat ini 
berbahaya jika digunakan sebagai pengawet, namun penggunaannya bukannya 
menurun namun semakin meningkat dengan alasan harganya yang relatif murah 
dibanding pengawet yang tidak dilarang (Sri Hastuti, 2010: 1). 
Formalin sebenarnya adalah bahan pengawet yang digunakan dalam dunia 
kedokteran misalnya sebagai bahan pengawet mayat. Bahan ini juga biasa digunakan 
untuk mengawetkan hewan – hewan untuk keperluan penelitian. Selain sebagai bahan 
pengawet formalin juga memiliki fungsi lain sebagai berikut: 
a. Zat antiseptik untuk membunuh mikroorganisme. 
b. Desinfektan pada kandang ayam dan sebagainya. 
c. Antihidrolik (penghambat keluarnya keringat) sehingga sering digunakan sebagai 
bahan pembuat deodorant. 
d. Bahan campuran pembuatan tisu, dan  
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e. Bahan baku industri pembuatan lem plywood, resin maupun tekstil (Cahyo dan 
Diana, 2006: 62). 
Formalin bukan termasuk kedalam bahan pengawet makanan menurut 
Permenkes RI Nomor 022 Tahun 2012 tentang Bahan Tambahan Pangan. Formalin 
merupakan bahan beracun dan berbahaya bagi kesehatan manusia. Jika 
kandungannya dalam tubuh tinggi, akan bereaksi secara kimia dengan hampir semua 
zat di dalam sel sehingga menekan fungsi sel dan menyebabkan kematian sel yang 
tinggi dalam tubuh. Selain itu, kandungan formalin yang tinggi dalam tubuh juga 
menyebabkan iritasi lambung, alergi, bersifat karsinogenik (menyebabkan kanker) 
dan bersifat mutagen (menyebabkan perubahan fungsi sel/jaringan), serta orang yang 
mengonsumsinya akan muntah, diare bercampur darah, kencing bercampur darah, 
dan kematian yang disebabkan adanya kegagalan peredaran darah. Formalin bila 
menguap di udara, berupa gas yang tidak berwarna, dengan bau tajam menyesakkan 
sehingga merangsang hidung, tenggorokan, dan mata (Wisnu Cahyadi, 2009: 259). 
2. Formaldehid 
Formaldehid merupakan cairan jernih, tidak berwarna, bau menusuk, uapnya 
merangsang/bereaksi cepat dengan selaput lendir hidung, tenggorokan, dan saluran 
pencernaan, serta dapat menyebabkan iritasi mata. Formaldehid jika disimpan 
ditempat dingin bisa menjadi keruh. Formaldehid disimpan dalam wadah tertutup, 
terlindungi dari cahaya dengan suhu tempat penyimpanan di atas 20C. Struktur dari 
formaldehid dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Rumus Struktur  dan Gambar Molekul Formaldehid 
Formaldehid pada konsentrasi 0,5–1 bpj di udara dapat dideteksi dari baunya. 
Konsentrasi 2–3 bpj dapat menyebabkan iritasi ringan dan konsentrasi 4–5 bpj pada 
umumnya tidak dapat ditoleransi oleh manusia. Jika disimpan formaldehid akan 
dimetabolisme menjadi asam formiat dan metanol. Asam formiat kemudian 
dikonversi menjadi metilformiat. Pada suhu sangat rendah akan terbentuk 
trioksimetilin. Titik didih formaldehid pada 1 atm adalah 96C, pH 2,8–4,0 dan dapat 
bercampur dengan air, aseton, dan alkohol (Wisnu Cahyadi, 2009: 259). 
3. Glukosa dan Galaktosa 
Karbohidrat adalah senyawa yang mengandung unsur-unsur: C, H dan O, 
dinamakan karbohidrat karena senyawa-senyawa ini hidrat dari karbon. Karbohidrat 
dibagi menjadi beberapa golongan sesuai dengan sifat-sifat terhadap zat 
penghidrolisis, salah satunya adalah monosakarida atau gula sederhana yang 
merupakan senyawa yang mengandung lima dan enam karbon seperti glukosa dan 
galaktosa ( Hardjono, 2009). Glukosa merupakan monosakarida paling sederhana 
dengan rumus molekul C6H12O6 dengan nama lain dekstrosa atau D-glukosa. Glukosa 
berbentuk serbuk berwarna putih dengan titik leleh  yang cukup tinggi, sebesar 149- 
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1520C. Glukosa merupakan senyawa yang stabil dan dapat bereaksi kuat dengan 
suatu oksidator kuat. Berikut ini struktur glukosa: 
CHO
OHH
OHH
HHO
OHH
CH2OH    
Gambar 2. Struktur Glukosa 
Galaktosa merupakan monosakarida yang jarang terdapat di alam. Umumnya 
berikatan dengan glukosa dalam bentuk laktosa, yaitu gula yang terdapat dalam susu. 
Galaktosa mempunyai rasa kurang manis daripada glukosa dan kurang larut dalam air 
( Anna Poedjiadi, 2006: 28 – 29). Galaktosa mempunyai struktur yang hampir mirip 
dengan glukosa, perbedaannya dapat di lihat pada atom C ketiga. Berikut ini struktur 
galaktosa: 
CHO
OHH
HHO
HHO
OHH
CH2OH   
Gambar 3. Struktur Galaktosa 
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4. Pereaksi Shiff’s 
Pereaksi Schiff’s merupakan pereaksi untuk uji formalin dalam makanan. 
Pereaksi Schiff’s adalah pereaksi yang tidak berwarna. Pereaksi Schiff’s dibuat 
dengan cara melarutkan bubuk fuchsin sebanyak 0,2 g ditambah dengan akuades 120 
mL yang telah dipanaskan sampai larut semua. Setelah didinginkan ditambahkan 
perlahan – lahan natrium meta bisulfat 10% atau natrium bisulfat (NaHSO3)  sampai 
larutan tidak berwarna (Daintith, 2008: 384). 
Natrium bisulfat (NaHSO3) merupakan padatan putih yang sangat larut dalam 
air dan sedikit larut dalam etanol. Senyawa ini terurai jika dipanaskan dan 
menghasilkan natrium sulfat, sulfur dioksida serta sulfur.  Pereaksi ini digunakan 
untuk uji aldehida atau keton. Pereaksi ini terdiri dari zat warna fuchsin yang telah 
dihilangkan warnanya oleh sulfur dioksida. Aldehida alifatik mengembalikan warna 
merah muda dengan segera, sedangkan keton aromatik tidak mempengaruhi pereaksi. 
Aldehida aromatik dan keton alifatik mengembalikan warna secara perlahan – lahan 
(Daintith, 2008: 400). Secara teoritis formaldehid akan mengembalikan warna merah 
muda dengan segera. Rumus struktur dari pereaksi Schiff’s dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
H2N NH3+
NH2
CH3
SO3H
 
Gambar 4. Rumus Struktur Pereaksi Schiff’s 
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5. Analisis Formalin 
a. Analisis Kualitatif Formalin 
 
Cara mengetahui bahan pangan yang mengandung formalin atau tidak, dapat 
dilakukan dengan melihat tanda – tanda fisik makanan tersebut seperti bau 
menyengat, tekstur yang kaku, warna yang lebih terang, dan tingkat keawetan yang 
lebih tahan lama. Tanda – tanda tersebut tidak akan terdeteksi bila kandungan 
formalin rendah. Analisis kualitatif dapat dilakukan untuk menyatakan ada atau 
tidaknya formalin dalam bahan yang diuji. Namun uji kualitatif ini tidak dapat 
menunjukkan berapa kadar formalin dalam bahan tersebut. Analisis kualitatif yang 
paling mudah dan dapat dilakukan yaitu dengan cara menambahkan pereaksi kimia 
tertentu pada bahan yang diduga mengandung formalin sehingga dihasilkan 
perubahan warna yang khas. Analisis kualitatif tidak memerlukan waktu yang lama 
karena lebih praktis. Analisis kualitatif formalin dapat dilakukan dengan mereaksikan 
formaldehida dengan pereaksi KMnO4, K2Cr2O7, asam kromatofat, Schiff’s, Nash’s, 
Fehling dan Schryver. Persamaan reaksi yang terjadi antara formalin dengan 
pereaksi-pereaksinya yaitu: 
a. Pereaksi KMnO4 
3CH2O(aq) + 2KMnO4(aq) + H2O(l)                 3CH2O2(aq) + 2KOH(aq) + 2MnO2(s) 
Larutan berwarna merah Larutan jernih tak berwarna 
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b. Pereaksi asam kromatofat (C10H6Na2O8S2.2H2O) 
O
H H
OH
SO3-
-O3S
OH
2 H2SO4
C
H
O+
-O3S OH HO SO3-
SO3--O3S  
Larutan jernih tak berwarna        Larutan berwarna ungu 
(E. Georghiou, Paris and Chi Keung, 1989) 
c. Pereaksi Schiff’s 
2CH2O 2H2SO3
H2N NH3+
NH2
CH3
N NH3+
NH
CH3
C
C
H H
SO3-
H
H
H
-O3S
SO3H
                  
Larutan jernih tak berwarna   Larutan berwarna ungu 
(Keusch, 2012) 
d. Pereaksi Nash’s 
C
O
C
H
H3C C
OH
CH32 + CH2O + NH3
-3H2O
N
H
CH3
CH3H3C
H3C
O O
 
(Ferina Y Ginting, 2011) 
e. Pereaksi Fehling 
CH2O(aq)+ 2Cu2+(aq) + 5OH-(aq)       HCOO-(aq) + 3H2O(l) + Cu2O (s) 
Larutan berwarna biru           Terdapat endapan merah bata 
(Fessenden R.J dan Fessenden J.S, 1986) 
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f. Pereaksi Schryver  
NH
NH2
. HCl + C
O
H H
H+ NH
N CH2
Fenilhidrazin hidroklorida
Formaldehida
N+ H
NH
Fe3+
H+
N N C
H
N N
 
            (Formasil) 
Larutan kompleks berwarna merah 
(Suryadi dkk, 2008) 
b. Analisis Kuantitatif Formalin Secara Spektrofotometri dengan Pereaksi 
Schiff’s 
Formalin bereaksi dengan asam kromatofat membentuk larutan berwarna 
ungu, maka intensitas warna diukur dengan panjang gelombang 560 nm. Semakin 
tinggi kandungan formaldehid dalam sampel maka nilai absorbansinya akan semakin 
besar. Nilai absorbansi kemudian dibandingkan dengan kurva standar (Wisnu 
Cahyadi, 2009: 243). 
Secara teoritis formalin akan bereaksi positif dengan Schiff’s menghasilkan 
warna ungu, terbentuk senyawa kompleks. Senyawa kompleks adalah senyawa yang 
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terbentuk dari penggabungan dua atau lebih senyawa sederhana yang masing-masing 
dapat berdiri sendiri (Petrucci, 1993). Penambahan pereaksi Schiff’s adalah sebagai 
pengompleks pada spektrofotometri untuk menambah gugus kromofor dalam 
senyawa yang terbentuk agar lebih sensitif. Mekanisme reaksi yang terjadi pada uji 
formalin dengan pereaksi Schiff’s dapat dilihat pada Gambar 5. 
H2N N+
NH2
CH3
SO3H
H
H
H
Fuchsin Sulfit
H
N N+
NH
CH3
SO3-H+
H
H
HC
H
OH
H
C
H
OH
H
-2H2O
N N+
N
CH3
SO3-H+
H
H
HHC
HC
H
H
H
N
C+
N+
NH
CH3
H
H
HH2C
H2C
SO3-
SO3-
+ HSO3- + 2H+
H
N N+
NH
CH3
H
H
HH2C
H2C
SO3-
SO3-
+ HSO3- + 2H+
2CH2O
2H2SO3
 
Gambar 5. Mekanisme Pembentukan Warna pada Formalin dengan Pereaksi  Schiff’s 
(Keusch, 2012) 
 
16 
 
Spektrofotometer yang digunakan pada penilitian ini adalah spektrofotometer 
UV-VIS. Prinsip metode spektrofotometri didasarkan adanya interaksi dari energy 
radiasi elektromagnetik dengan suatu zat kimia tempat cahaya putih diubah menjadi 
cahaya monokromatis yang bisa dilewatkan ke dalam larutan berwarna, sebagian 
cahaya diserap dan sebagian diteruskan (Abdul Rohman & Sumantri, 2007:243). 
Panjang gelombang dan warna yang diabsorbsi dapat ditunjukan pada Tabel 1. 
Jika suatu berkas cahaya melewati suatu medium homogen, sebagian dari 
cahaya datang (Po) diabsorbsi sebanyak (Pa), sebagian dapat dipantulkan (Pr), 
sedangkan sisanya ditransmisikan (Pt) dengan efek intensitas murni sebesar : 
Po = Pa + Pt + Pr 
Dengan, Po : intensitas cahaya masuk 
Pa : intensitas cahaya diabsorbsi 
Pr : intensitas cahaya dipantulkan 
Pt : intensitas cahaya ditransmisikan. 
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Tabel 1. Panjang gelombang dan warna yang diabsorbsi ( Bassett, J. 1994: 810) 
Warna yang diabsorbsi Panjang Gelombang (nm)
Ultraviolet  <400
Violet 400 – 450
Biru  450 – 500
Hijau  500 – 570
Kuning  570 – 590
Jingga  590 – 620 
Merah 620 – 670
Inframerah  >760
Pada praktiknya, nilai Pr adalah kecil yaitu kurang dari 4%, sehingga nilai Pr 
dapat diabaikan dan dapat diperoleh: 
Po = Pa + Pt 
Lambert (1760), Beer (1852) dan Bouger menunjukkan hubungan berikut : 
T=
Pt
Po
=10-abC 
log (T) = Log 
[Pt]
[Po]
=-abc 
Log
1
T
= Log
[Po]
[Pt]
=abc 
Log
1
T
=A 
A = a.b.c 
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Keterangan : 
T    : transmitansi 
a     : tetapan absorptivitas 
b     : jarak yang ditempuh optik 
c     : konsentrasi 
A    : absorbansi 
Berdasarkan hukum Beer, absorbansi berbanding lurus dengan konsentrasi 
sehingga kurva absorbansi (A) Vs konsentrasi (C) digambarkan garis linier melalui 
titik (0,0) seperti Gambar 6. 
 
Absorbansi (A) 
  
Konsentrasi (C) 
Gambar 6. Kurva hubungan antara absorbansi (A) Vs konsentrasi (C)  
Dalam hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa intensitas yang diteruskan 
oleh larutan zat penyerap berbanding lurus dengan konsentrasi larutan. 
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6. Tahu 
Bahan baku pembuatan tahu adalah dari kacang kedelai. Kacang kedelai 
merupakan salah satu sumber protein nabati yang bermutu tinggi setelah diolah. 
Kandungan proteinnya sekitar 40% (berat kering), dan susunan asam amino 
proteinnya hampir mendekati protein hewani (Deddy Muchtadi, 2010:12). 
Tabel 2. Kandungan gizi tahu per 100 gram 
Parameter  Kandungan Parameter Kandungan 
Kalori  68 kal Besi  0,8 mg 
Protein  7,8 g Vitamin A 0,01 mg 
Lemak  4,6 g Vitamin B1 0,06 mg 
Karbohidrat  1,6 g Vitamin C 0,01 mg 
Kalsium  124 mg Air  84,8 g 
Fosfor 63 mg   
     (Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI, 1981 : 23) 
Tahu adalah gumpalan protein kedelai yang diperoleh dari hasil penyaringan 
kedelai yang tela digiling dengan penambahan air. Tahu dikenal sebagai makanan 
rakyat karena harganya murah, terjangkau oleh masyarakat lapisan bawah sekalipun. 
Selain murah, tahu disukai karena dapat diolah menjadi berbagai macam menu 
masakan (Muhammad Aswad, 2011). Tahu mengandung karbohidrat sejumlah 1,6 
gram, karbohidrat merupakan salah satu monosakarida dan apabila karbohidrat 
diuraikan terdapat kandungan glukosa dan galaktosa didalamnya. Glukosa dapat 
diperoleh dari hidrolisis amilum (pati) pada makanan yang berkarbohidrat, sedangkan 
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galaktosa merupakan senyawa alami yang dapat diperoleh pada beberapa makanan 
atau dapat diproduksi oleh tubuh sendiri. Berdasarkan hasil uji analisis tahu 
dilaboratorium diketahui bahwa tahu mengandung glukosa sebanyak 0,09 % dan 
laktosa sebanyak 0,14 %. 
7. Selektivitas Metode Analisis Kimia  
Selektivitas adalah kemampuan suatu metode analisis kimia yang hanya 
mengukur zat tertentu saja secara cermat dan seksama dengan adanya komponen lain 
yang mungkin ada dalam matriks sampel. Selektivitas sering kali dapat dinyatakan 
sebagai derajat penyimpangan (degree of bias) metode yang dilakukan terhadap 
sampel yang mengandung bahan yang ditambahkan berupa cemaran, hasil urai, 
senyawa sejenis, senyawa asing lainnya, dan dibandingkan terhadap hasil analisis 
sampel yang tidak mengandung bahan lain yang ditambahkan (Harmita, 2004:127). 
Dalam analisis kimia selektivitas juga digunakan dalam hal pemisahan dan 
pendeteksian suatu komponen. Metode selektivitas mampu memberikan hasil indikasi 
yang kuat akibat pengaruh komponen lain di dalam sampel.  
Selektivitas mengacu pada sejauh mana metode dapat digunakan untuk 
menentukan analit tertentu dalam campuran atau matriks tanpa gangguan dari 
komponen lain dari perlakuan serupa. Dalam literatur kimia analisis saat ini, 
selektivitas sangat sering dinyatakan dalam kombinasi kata- kata seperti 
penyesusaian, optimasi yang telah ditentukan, dan  koefisien. Penggunaan tersebut 
menunjukkan bahwa selektivitas dianggap sebagai sesuatu yang dapat dinilai. Metode 
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analisis yang digunakan dapat menyatakan selektivitas yang baik atau tidak baik. 
(Jorgen Vessman, 2001:  1383).  
Uji selektivitas pada penelitian tentang test kit merkuri(II) dilakukan dengan 
mempelajari pengaruh ion asing yang dapat mempengaruhi kinerja test kit merkuri(II) 
terhadap sampel merkuri pada penambangan emas rakyat di lapangan. Banyak logam 
lain yang biasanya bersamaan dengan limbah penambangan emas tersebut, seperti 
perak timbal. Logam ini biasanya berbentuk ion yang akan berikatan dengan ditizon 
dan yang dapat mengganggu pengukuran kompleks Hg(II)-DTZ. Pada penelitian 
tersebut, peneliti melakukan uji selektivitaas terhadap ion Ag+ dan Pb2+ dan juga 
validitas test kit merkuri (II) terhadap sampel merkuri sintetis dengan 
membandingkannya pada hasil yang diperoleh dari metode standar AAS. Penentuan 
uji selektivitas tersebut dilakukan dengan melihat pengaruh absorbansi Hg(II)-DTZ 
yang diukur dengan Spectronic 20 dengan adanya matriks pengganggu. Berdasarkan 
penelitian dapat diperoleh hasil berupa penurunan absorbansi test kit merkuri(II) 
akibat adanya pengaruh ion Ag+ sebesar 12,12 %, sedangkan absorbansi test kit 
merkuri(II) relatif konstan dengan adanya pengaruh ion Pb2+ (Bhurman Pratama 
Putra, dkk, 2014: 248-250). 
Selektivitas berbeda dengan sensitivitas, sensitivitas merupakan banyaknya 
mikrogram unsur yang diubah ke produk berwarna dalam kolom suatu larutan yang 
mempunyai luas penampang 1 cm2, menunjukan pengurangan absorbansi 0,001 dan 
dinyatakan sebagai µg/ml/cm2 (Khopkar, 1990: 227).  
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Selektivitas dapat dinyatakan dengan galat. Galat didasarkan pada perbedaan 
numerik antara nilai yang dihitung dengan nilai sebenarnya. Galat yang baik apabila 
besarnya kurang dari 10 %.  Galat dapat juga disebut sebagai kesalahan dalam proses 
pengambilan data yang disebabkan ketidakmampuan objek untuk berperilaku sama 
(Muhammad Aswad, 2011:27). Galat dapat dihitung menggunakan rumus: 
% Galat = Absorbansi sebenarnya - Absorbansi pengukuran
Absorbansi sebenarnya
 X 100% 
B. Penelitian yang Relevan 
 Formalin merupakan cairan jernih yang tidak berwarna atau hampir tidak 
berwarna dengan bau yang menusuk, uapnya merangsang selaput lendir hidung dan 
tenggorokan, dan rasa membakar. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengujian terhadap 
produk makanan yang mengandung formalin yang dilanjutkan dengan uji selektivitas 
formalin. Penelitian yang akan dilakukan didasarkan pada penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian tentang kandungan formalin pada mie basah 
telah dilakukan oleh Fitriyah Kurniawati dan Ika Trisharyanti (2004) yang beredar di 
pasar Surakarta dengan metode spektrofotometri. Dalam bakmi basah yang 
diperdagangkan di pasar tradisional di Surakarta terkandung formalin yang kadarnya 
berbeda-beda yang mempunyai rata-rata kadar sebesar 0,22 ppm dengan SD 0,146.  
Penelitian tersebut relevan dalam hal metode Spektrofotometri dan kandungan 
formalin. 
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 Penelitian lain juga relevan terhadap uji selektivitas, salah satunya adalah 
penelitian tentang uji selektivitas dan validitas pada kinerja test kit merkuri (II) 
dengan hasil berupa penurunan absorbansi test kit merkuri(II) akibat adanya pengaruh 
ion Ag+ sebesar 12,12 %, sedangkan absorbansi test kit merkuri(II) relatif konstan 
dengan adanya pengaruh ion Pb2+ yang telah dilakukan oleh Bhurman Pratama Putra 
dkk (2014). Rika Setianingrum (2016) telah melakukan penelitian tentang validasi 
paper test  untuk uji formalin dengan pereaksi Schiff’s, penelitian tersebut relevan 
terhadap pereaksi yang digunakan.  
C. Kerangka Berpikir 
Makanan dengan pengawet formalin yang banyak beredar sangat merugikan 
konsumen. Keberadaan formalin dalam makanan yang beredar di pasaran sangat sulit 
diketahui, sehingga konsumen sulit untuk memilih makanan yang aman dan terbebas 
dari formalin. Adanya formalin dalam makanan dapat diketahui secara kimiawi 
berdasarkan reaksinya dengan pereaksi tertentu yang ditandai dengan perubahan 
warna menggunakan analisis kualitatif. Banyaknya formalin dalam makanan dapat 
juga diketahui dengan pengukuran kimia menggunakan analisis kuantitatif seperti uji 
selektivitas pereaksi Schiff’s terhadap formalin dengan sampel tahu, dimana tahu 
mengandung karbohidrat. Karbohidrat yang ada di dalam tahu mengandung senyawa 
seperti glukosa dan galaktosa yang terdapat gugus aldehida sebagaimana formalin 
yang bereaksi positif dengan pereaksi Schiff’s karena adanya gugus aldehid di dalam 
formalin, sehingga dilakukanlah uji selektivitas formalin secara spektrofotometri 
dengan pereaksi Schiff’s. Metode spektrofotometri sendiri merupakan metode analisis 
24 
 
yang mudah, cepat, tepat, dan tidak berbahaya (aman). Metode spektrofotometri akan 
dikatakan selektif apabila mempunyai nilai persentase galat kurang dari 10%. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 
Subjek pada penelitian ini adalah analisis formalin secara spektrofotometri 
sinar tampak dengan pereaksi Schiff’s. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah selektivitas pereaksi Schiff’s dengan 
adanya matriks berupa glukosa dan galaktosa dalam sampel tahu. 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat yang Digunakan 
a) Spektrofotometer UV-2450 
b) Neraca analitik 
c) Pipet volum 
d) Pipet tetes 
e) Erlenmeyer 
f) Corong 
g) Kuvet 
h) Pengaduk 
i) Labu ukur 10 mL, 100 mL, 1000 mL 
j) Gelas kimia 
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k) Gelas arloji 
l) Botol 100 mL 
m) Mortar dan lumpang porselin 
2. Bahan yang Digunakan 
a) Akuades 
b) Larutan formalin 37% p.a 
c) Larutan Schiff’s Merk p.a 
d) Serbuk glukosa p.a 
e) Serbuk galaktosa p.a 
f) Tahu organik merk  “P” 
g) Kertas saring 
C. Prosedur Penelitian 
1. Penyiapan Larutan 
a) Pembuatan Larutan Formalin 1000 ppm 
Membuat larutan formalin 1000 ppm (larutan induk) sebanyak 1000 mL dengan 
konsep pengenceran. 
Formalin 1000 ppm = 1000 mg/L = 1g/1000mL = 0,1 g/100mL = 0,1 % 
V1 × M1  = V2 × M2 
V1 × 37%  = 1000 mL × 0,1% 
V1  = 2,70 mL 
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Formalin dengan kadar 37% sebanyak 2,70 mL dimasukkan ke dalam labu takar 
1000 mL yang sudah berisi sedikit akuades. Akuades ditambahkan sampai tanda 
batas kemudian dikocok hingga homogen. 
b) Pembuatan Larutan Standar Formalin 
1) Larutan standar formalin 20 ppm dibuat dari larutan formalin 1000 ppm 
sebanyak 100 mL. 
V1 × M1  = V2 × M2 
V1 × 1000 ppm = 100 mL × 20 ppm 
V1  = 2 mL 
Formalin diambil sebanyak 2 mL dari larutan induk formalin 1000 ppm, 
kemudian dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL. Akuades ditambahkan 
hingga tanda batas kemudian dikocok hingga homogen.  
2) Larutan standar formalin dengan konsentrasi 0; 0,5; 1; 2; 3; 4; 5; 6; dan 7 ppm 
dibuat dari larutan formalin 20 ppm. Pengambilan larutan formalin 20 ppm 
mengikuti komposisi seperti pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Volume Pengambilan Larutan Formalin 20 ppm 
Konsentrasi Formalin 
(ppm) 
Volume Larutan 
Formalin 50 ppm (mL) 
0 0 
0,5 0,25 
1 0,5 
2 1 
3 1,5 
4 2 
5 2,5 
6 3 
7 3,5 
Pengambilan larutan formalin 20 ppm mengikuti komposisi seperti pada Tabel 3, 
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL. Akuades ditambahkan hingga 
tanda batas kemudian dikocok hingga homogen. 
c) Pembuatan Larutan Glukosa 1 ppm dan Galaktosa 1 ppm 
Membuat larutan glukosa 1 ppm sebanyak 100 mL dari serbuk glukosa 99 %, 
berdasarkan perhitungan sebagai berikut: 
ppm=
mg glukosa x % ቀbbቁ
L larutan 
 
1 ppm=
mg glukosa x 99%
0,1L
 
mg glukosa=
0,1
99%
 
mg glukosa = 0,101 mg 
a) Serbuk glukosa 99 % ditimbang sebanyak 0,101 mg lalu dilarutkan dengan 
sedikit akuades dalam gelas beker. 
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b) Larutan glukosa dituangkan ke dalam labu takar 100 mL. 
c) Gelas beker dibilas dengan akuades dan dituang dalam labu takar tersebut. 
d) Akuades ditambahkan hingga tanda batas kemudian dikocok hingga homogen. 
Pembuatan larutan galaktosa 1 ppm mengikuti langkah pembuatan larutan 
glukosa 1 ppm dengan mengganti serbuk glukosa menjadi serbuk galaktosa. 
2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
a. Sejumlah volume larutan standar formalin 20 ppm seperti tabel 3 ditambahkan 1 
mL pereaksi Schiff’s dimasukkan dalam labu takar 10 mL. 
b. Pengenceran dilakukan dengan menambahkan akuades hingga tanda batas. 
c. Larutan standar dan blanko dihomogenkan. 
d. Larutan standar dan blangko diukur absorbansinya pada panjang gelombang 300-
700 nm. 
e. Kurva standar dibuat dari absorbansi vs panjang gelombang (A vs ). 
f. Panjang gelombang maksimum ditentukan dari  yang menghasilkan absorbansi 
terbesar. 
3. Pembuatan Kurva Kalibrasi  
a. Sejumlah volume larutan standar formalin 20 ppm diambil untuk membuat 
larutan standar 0,5; 1; 2; 3; 4; 5; 6 dan 7 ppm. 
b. Sebanyak 1 mL pereaksi Schiff’s ditambahkan kemudian diencerkan dengan 
akuades dalam labu takar 10 mL sampai tanda batas dan dihomogenkan. 
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c. Blanko (1 mL pereaksi Schiff’s diencerkan dengan akuades dalam labu takar 10 
mL sampai tanda batas dan dihomogenkan). 
d. Larutan standar dan larutan blanko diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 555,5 nm. 
e. Dibuat kurva hubungan absorbansi dan konsentrasi larutan. 
4. Pembuatan Larutan untuk Uji Selektivitas  
a. Sejumlah volume larutan standar formalin 20 ppm untuk membuat larutan standar 
0,5; 1; 2; 3; 4; 5; 6 dan 7 ppm. 
b. Sebanyak 1 mL larutan glukosa 1 ppm ditambahkan dalam labu takar 10 mL 
c. Sebanyak 1 mL pereaksi Schiff’s ditambahkan dan diencerkan dengan akuades 
sampai tanda batas kemudian dihomogenkan. 
d. Blanko (1 mL pereaksi Schiff’s diencerkan dengan akuades dalam labu takar 10 
mL sampai tanda batas dan dihomogenkan). 
e. Larutan standar dan larutan blanko diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 555,5 nm. 
f. Dibuat kurva hubungan absorbansi dan konsentrasi larutan. 
g. Diulangi langkah b – f dengan mengganti larutan glukosa 1 ppm menjadi larutan 
galaktosa 1 ppm. 
h. Diulangi langkah b – f dengan menambahkan larutan galaktosa 1 ppm sebagai uji 
matriks campuran 
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5. Penyiapan Sampel Tahu 
Penyiapan sampel tahu kontrol : 
a. Tahu dihaluskan dengan menggunakan mortar. 
b. Tahu yang telah halus ditimbang sebanyak 10 gram, lalu direndam dalam 25 mL 
akuades. 
c. Campuran dimasukkan ke gelas kimia. 
d. Campuran dikocok dan dibiarkan beberapa saat. 
e. Campuran disaring dengan menggunakan corong dan kertas saring. 
f. Filtrat ditampung dalam botol dan ditutup rapat (larutan sampel tahu kontrol). 
Penyiapan sampel tahu berformalin : 
a. Tahu sebanyak 300 gram direndam dengan menggunakan 500 mL larutan 
formalin 37% selama 10 jam. 
b. Tahu yang telah direndam selanjutnya dihaluskan dengan menggunakan mortar. 
c. Tahu yang telah halus ditimbang masing- masing sebanyak 100 gram, lalu 
direndam dalam 500 mL akuades. 
d. Campuran tahu dan formalin dimasukkan ke dalam botol selama 30 menit. 
e. Campuran tahu dan formalin dikocok dan dibiarkan beberapa saat. 
f. Campuran tahu dan formalin disaring dengan menggunakan corong dan kertas 
saring. 
g. Masing- masing filtrat ditampung dalam botol dan ditutup rapat (larutan sampel 
tahu berformalin). 
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6. Uji Formalin dalam Sampel dengan Spektrofotometri UV-Vis 
a. Sebanyak 1 mL filtrat sampel tahu kontrol dalam botol 100 mL diambil, 
kemudian ditambah 1 mL pereaksi Schiff’s diencerkan dengan akuades dalam 
labu takar 10 mL. 
b. Larutan blanko disiapkan dengan mengganti 1 mL filtrat sampel dengan 1 mL 
pereaksi Schiff’s, lalu diencerkan dengan akuades dalam labu takar 10 mL. 
c. Larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 555,5 nm. 
7. Uji Formalin dalam Sampel dengan Penambahan Campuran Matriks 
Glukosa dan Galaktosa dengan Spektrofotometri UV-Vis 
a. Sebanyak 1 mL filtrat sampel tahu berformalin dalam botol 100 mL diambil, 
kemudian ditambah 1 mL glukosa 1 ppm, 1 mL galaktosa 1 ppm dan 1 mL 
pereaksi Schiff’s kedalam labu takar 10 mL lalu diencerkan dengan akuades 
sampai tanda batas. 
b. Larutan blanko disiapkan dengan mengganti 1 mL larutan sampel dengan 1 mL 
pereaksi Schiff’s lalu dimasukkan dalam labu takar 10 mL dan diencerkan dengan 
akuades hingga tanda batas. 
c. Larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 555,5 nm. 
D. Teknik Analisis Data 
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
Panjang gelombang maksimal ditentukan dengan membuat kurva hubungan 
antara absorbansi dengan panjang gelombang. Panjang gelombang maksimal adalah 
panjang gelombang yang menghasilkan nilai absorbansi tertinggi. 
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2. Kurva Standar 
Kurva standar dibuat dengan mengalurkan data absorbansi larutan standar 
yang diukur pada panjang gelombang maksimum dengan konsentrasi larutan standar. 
Kurva standar akan mengikuti persamaan garis linier Y = bX + a. 
3. Selektivitas 
Selektivitas dapat dinyatakan sebagai derajat penyimpangan (degree of bias) 
metode yang dilakukan terhadap sampel yang mengandung bahan yang ditambahkan 
berupa cemaran, hasil urai, senyawa sejenis, senyawa asing lainnya, dan 
dibandingkan terhadap hasil analisis sampel yang tidak mengandung bahan lain yang 
ditambahkan. Selekivitas ditentukan dengan melihat perbandingan absorbansi larutan 
sampel sebelum dan sesudah ditambahkan matriks (Harmita, 2004:127) 
Galat = Absorbansi sebenarnya - Absorbansi pengukuran
Absorbansi sebenarnya
 X 100%  
4. Penentuan Kadar Formalin 
Penentuan kadar formalin dengan mensubstitusikan nilai absorbansi dari 
sampel yang diuji ke dalam persamaan regresi yang diperoleh dengan 
memperhitungkan faktor pengenceran dan berat sampel. 
Y = bX ± a, X = ௒ േ௔௕  
Kadar formalin (ppm) = ௑ ൈ ௏௢௟௨௠௘ ௣௘௡௚௘௡௖௘௥௔௡௞௜௟௢௚௥௔௠ ௦௔௠௣௘௟  × fp x10
6 
Keterangan : Fp  = faktor pengenceran        
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui panjang gelombang maksimum, 
range konsentrasi formalin yang linier, pengaruh matriks glukosa dan galaktosa 
terhadap pengukuran absorbansi larutan formalin secara spektrofotometri dengan 
pereaksi Schiff’s. 
Optimasi kondisi perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian ini, 
optimasi kondisi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menentukan panjang 
gelombang maksimal. Pengujian menggunakan pereaksi Schiff’s akan menunjukkan 
perubahan warna larutan formalin dari jernih tak berwarna menjadi warna merah 
muda pada larutan yang berkonsentrasi rendah dan warna ungu pada larutan yang 
berkonsentrasi tinggi.  
A. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
Panjang gelombang maksimal merupakan panjang gelombang yang memiliki 
absorbansi tertinggi/maksimal. Penentuan panjang gelombang maksimal merupakan 
langkah awal dalam analisis kuantitatif. Penentuan panjang gelombang sangat 
diperlukan karena panjang gelombang maksimal memiliki kepekaan yang maksimal. 
Hal tersebut disebabkan karena terjadinya perubahan absorbansi yang sangat besar.  
Penentuan panjang gelombang maksimal dilakukan dengan mengukur absorbansi 
larutan standar pada panjang gelombang 300-700 nm. Pengukuran panjang 
gelombang maksimal dengan pereaksi Schiff’s dilakukan menggunakan 
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spektrofotometer uv-vis. Hasil yang diperoleh dari pengukuran yaitu kurva hubungan 
antara panjang gelombang dengan absorbansi, yang dapat dilihat dari Gambar 7. 
 
 
Gambar 7 . Kurva Hubungan antara Panjang Gelombang vs Absorbansi 
Nilai absorbansi yang tertinggi pada kurva menunjukkan panjang gelombang 
maksimal yaitu 555,5 nm dengan absorbansi 1,437 untuk larutan berwarna ungu. 
Hasil pengukuran pada penelitian ini berbeda dengan yang ditetapkan oleh SNI yaitu 
panjang gelombang maksimal pada 560 nm, tetapi hasil pengukuran tersebut dapat 
digunakan untuk pengukuran selanjutnya. Pengukuran panjang gelombang tersebut 
menyatakan terjadinya pergeseran hipsokromik yaitu pergeseran panjang gelombang 
kearah yang lebih pendek. Hal tersebut dapat terjadi karena perbedaan pelarut yang 
digunakan atau adanya gugus auksokrom, yaitu gugus jenuh yang apabila terikat 
gugus kromofor akan mengubah serapan gelombang maksimum. Menurut Hardjono 
Sastrohamidjojo (2007) panjang gelombang maksimal dari senyawa dapat berkurang 
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5-10 nm karena substituen mengalami pergeseran kedudukan. Perbedaan tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan instrument yang digunakan.  
B. Penentuan Kurva Kalibrasi 
Kurva kalibrasi merupakan kurva yang menggambarkan hubungan antara 
absorbansi dan konsentrasi larutan standar yang telah diketahui konsentrasinya. 
Kurva kalibrasi digunakan untuk menentukan konsentrasi analit dalam sampel. Kurva 
kalibrasi dibuat dari sederetan larutan standar yang masih dalam batas linieritas, 
sehingga menunjukkan bahwa metode analisis dapat digunakan untuk memperoleh 
hasil pengujian analit dalam sampel.  
Pada pengujian ini kurva kalibrasi larutan standar dibuat dengan ketentuan 
konsentrasi larutan standar sebagai sumbu X dan absorbansi larutan sebagai sumbu 
Y. Konsentrasi yang digunakan dalam pembuatan kurva kalibrasi pada penelitian ini 
antara 0,5-7 ppm. Kurva kalibrasi larutan standar formalin dengan pereaksi Schiff’s 
dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8 . Kurva Kalibrasi Larutan Standar Formalin 
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Berdasarkan Gambar 8 diperoleh persamaan garis Y= 0,1133X – 0,0748 
dengan nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0,9957 atau koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,9978. Menurut Morton (2008) nilai koefisiean korelasi (r) mempunyai 
kriteria kuat jika 0,8 ≤ r  1,0, sehingga korelasi antara absorbansi dan konsentrasi 
pada kurva mempunyai kriteria yang kuat. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 2. 
C. Uji Selektivitas Pereaksi Schiff’s  dengan Adanya Pengaruh Matriks 
Glukosa Terhadap Pengukuran Absorbansi Larutan Formalin Secara 
Spektrofotometri 
 
Secara teori formalin dapat bereaksi positif dengan pereaksi Schiff’s 
menghasilkan warna ungu karena adanya gugus aldehid di dalam formalin. 
Selektivitas pereaksi Schiff’s terhadap formalin dapat terlihat dari perubahan warna 
yang terjadi yaitu mulai dari warna merah – ungu. Pada pengukuran absorbansi 
matriks berupa glukosa dilakukan secara duplo dengan komposisi dan hasil 
pengukuran absorbansi seperti pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil pengukuran absorbansi pertama: 
Konsentrasi 
Formalin (ppm)
Absorbansi 
Formalin  
Absorbansi 
Formalin + 
glukosa (1) 
Δ 
Absorbansi 
(1) 
0,5 0,013 0,015 0,002 
1 0,041 0,035 -0,006 
2 0,131 0,104 -0,027 
3 0,243 0,193 -0,05 
4 0,334 0,300 -0,034 
5 0,496 0,422 -0,074 
6 0,630 0,565 -0,065 
7 0,764 0,667 -0,097 
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Berdasar  data di atas maka dapat diperoleh grafik seperti Gambar 9.  
 
Gambar 9. Grafik hubungan antara absorbansi Vs konsentrasi untuk larutan   
formalin dan larutan (formalin + glukosa (a)) 
 
Berdasarkan Gambar 9 terlihat bahwa konsentrasi 0 – 1 ppm massih 
selektif, namun pada konsentrasi 2 – 7 ppm tidak selektif karena adanya 
matriks glukosa yang absorbansinya terukur sehingga grafik yang dihasilkan 
semakin melebar karena selisih absorbansinya semakin besar. Tahap 
berikutnya adalah pengukuran absorbansi kedua yang hasilnya terdapat pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil pengukuran absorbansi kedua: 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasar data di atas maka dapat diperoleh grafik seperti Gambar 10. 
 
Gambar 9. Grafik hubungan antara absorbansi Vs konsentrasi untuk larutan 
formalin dan larutan (formalin + glukosa (b)) 
 
Berdasarkan Gambar 10 konsentrasi 0 – 2 ppm masih selektif namun pada 
konsentrasi 3 – 7  ppm matriks glukosa absorbansinya mulai terukur sehingga grafik 
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Konsentrasi 
Formalin 
(ppm) 
Absorbansi 
Formalin 
Absorbansi 
Formalin + 
Glukosa (2) 
Δ Absorbansi 
(2) 
0,5 0,040 0,057 0,017 
1 0,117 0,156 0,039 
2 0,339 0,393 0,054 
3 0,568 0,787 0,219 
4 0,791 0,991 0,200 
5 1,163 1,264 0,101 
6 1,315 1,498 0,183 
7 1,502 1,720 0,218 
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yang dihasilkan sedikit melebar. Selisih absorbansi yang dihasilkan tidak terlalu besar 
sehingga dilakukan uji selektivitas. Pengukuran pertama matriks glukosa berpengaruh 
menurunkan nilai absorbansi. Pada pengukuran kedua diperoleh nilai selisih 
absorbansi yang tidak stabil yaitu naik-turun namun mempunyai pengaruh menaikkan 
nilai absorbansi dengan angka yang kecil. Hal tersebut dapat dikarenakan adanya 
reaksi yang terjadi antara pereaksi Schiff’s dengan gugus aldehid baik yang terdapat 
pada formalin maupun glukosa sehingga mengakibatkan selisih absorbansi yang 
diperoleh tidak stabil. Reaksi yang terjadi antara glukosa dan pereaksi Schiff’s: 
C
C
C C
CH
OH
OH
OHH
OH
CH2OH
H
H
O
NH+3
H3C
NH2
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C C
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OH
H
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CH2OH
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+
 
 Selanjutnya untuk mengetahui tingkat selektivitas pereaksi Schiff’s terhadap 
matriks glukosa dari pengukuran pertama dan kedua dapat dihitung berdasarkan data 
pada Tabel 6. 
 
 
 
Tabel 6. Data Perhitungan Rata-Rata Absorbansi 
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A1 A2 Ᾱ ∆ A 
g1 
∆ A 
g2 
Rata-rata 
∆A 
% Galat 
0,013 0,040 0,0265 0,002 0,017 0,0095 35,849 
0,041 0,117 0,079 -0,006 0,039 0,0165 20,886 
0,131 0,339 0,235 -0,027 0,054 0,0135 5,744 
0,243 0,568 0,4055 -0,05 0,219 0,0845 20,838 
0,334 0,791 0,5625 -0,034 0,2 0,083 14,755 
0,496 1,163 0,8295 -0,074 0,101 0,0135 1,627 
0,630 1,315 0,9725 -0,065 0,183 0,059 6,066 
0,764 1,502 1,133 -0,097 0,218 0,0605 5,339 
 Jumlah     0,0425 13,888 
Keterangan :  
Al = absorbansi larutan formalin pengukuran pertama 
A2 = absorbansi larutan formalin pengukuran kedua 
Ᾱ = rata-rata absorbansi larutan formalin  
∆Ag1 = selisih rata-rata absorbansi larutan formalin dengan absorbansi larutan yang 
mengandung matriks glukosa pengukuran pertama 
∆Ag2 = selisih rata-rata absorbansi larutan formalin dengan absorbansi larutan yang 
mengandung matriks glukosa pengukuran kedua 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai galat dari matriks glukosa sebesar 
13,88 %, ini artinya selektivitas pereaksi Schiff’s terhadap glukosa tidak baik, bahwa 
semakin besar persentase nilai galat yang diperoleh menunjukkan bahwa pereaksi 
Schiff’s semakin tidak selektif terhadap suatu matriks atau cemaran, sedangkan bila 
persentase nilai galat yang diperoleh kecil maka pereaksi Schiff’s dapat dikatakan 
selektif terhadap matriks atau cemaran. Perhitungan Tabel 6 dapat dilihat pada 
Lampran 4. 
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D. Uji Selektivitas Pereaksi Schiff’s  dengan Adanya Pengaruh Matriks 
Galaktosa Terhadap Pengukuran Absorbansi Larutan Formalin Secara 
Spektrofotometri 
 
Pada pengukuran absorbansi matriks berupa galaktosa dilakukan secara duplo, 
saat matriks galaktosa bercampur dengan formalin dan pereaksi Schiff’s terjadi 
perubahan warna dari tak berwarna menjadi berwarna ungu. Perubahan warna yang 
terjadi menunjukkan adanya gugus aldehid yang bereaksi dengan pereaksi Schiff’s. 
Reaksi yang terjadi antara galaktosa dan pereaksi Schiff’s: 
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Adapun hasil pengukuran absorbansi pertama pada Tabel 7.  
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Tabel 7. Hasil pengukuran absorbansi pertama: 
Konsentrasi 
Formalin (ppm)
Absorbansi 
Formalin  
Absorbansi 
Formalin + 
galaktosa (1) 
Δ 
Absorbansi 
(1) 
0,5 0,013 0,014 0,001 
1 0,041 0,042 0,001 
2 0,131 0,129 -0,002 
3 0,243 0,252 -0,009 
4 0,334 0,394 0,06 
5 0,496 0,532 0,036 
6 0,630 0,667 0,037 
7 0,764 0,829 0,065 
 
Berdasar data di atas dapat diperoleh grafik seperti Gambar 11. 
 
Gambar 11. Grafik hubungan antara absorbansi Vs konsentrasi untuk larutan 
formalin dan larutan (formalin + galaktosa (a)) 
 
Pada Gambar 11 konsentrasi 0 – 3 ppm masih selektif namun pada 
konsentrasi 4 – 7 ppm absorbansi matriks galaktosa mulai terukur dengan 
grafik sedikit melebar yang selisih absorbansinya sedikit besar. Tahap 
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berikutnya adalah pengukuran absorbansi kedua yang hasilnya terdapat pada 
Tabel 8. 
Tabel 8. Hasil pengukuran absorbansi kedua 
Konsentrasi 
Formalin 
(ppm) 
Absorbansi 
Formalin 
Absorbansi 
Formalin + 
Galaktosa (2) 
Δ Absorbansi 
(2) 
0,5 0,040 0,066 0,026 
1 0,117 0,155 0,038 
2 0,339 0,402 0,063 
3 0,568 0,751 0,183 
4 0,791 1,113 0,322 
5 1,163 1,406 0,243 
6 1,315 1,547 0,232 
7 1,502 1,773 0,271 
 
Berdasar data di atas maka dapat diperoleh grafik seperti Gambar 12. 
 
Gambar 12. Grafik hubungan antara absorbansi Vs konsentrasi untuk larutan 
formalin dan larutan (formalin + galaktosa (b)) 
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Berdasarkan Gambar 12 pada konsentrasi 0 – 3 ppm masih selektif, mulai 
konsentrasi 4 – 7 ppm tidak selektif karena absorbansi matriks galaktosa mulai 
terukur. Grafik yang diperoleh sedikit melebar yang menunjukkan selisih 
absorbansinya besar.  Pada pengukuran pertama dan kedua  nilai selisih absorbansi 
yang diperoleh terlihat bahwa pada pengukuran pertama dan kedua matriks galaktosa 
cenderung menaikkan nilai absorbansi. Hal tersebut dapat dikarenakan adanya gugus 
aldehid yang ada pada formalin dan galaktosa bereaksi cukup kuat dengan pereaksi 
Schiff’s sehingga cenderung menaikkan nilai absorbansinya. 
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat selektivitas pereaksi Schiff’s terhadap matriks 
galaktosa dari pengukuran pertama dan kedua dapat dihitung berdasarkan data pada 
Tabel 9.  
Tabel 9. Data Perhitungan Rata-Rata Absorbansi 
A1  A2 Ᾱ ∆ A 
gal1 
∆ A 
gal2 
Rata-rata 
∆A 
% Galat 
0,013 0,040 0,0265 0,001 0,026 0,0135 50,943 
0,041 0,117 0,079 0,001 0,038 0,0195 24,683 
0,131 0,339 0,235 -0,002 0,063 0,0305 12,978 
0,243 0,568 0,4055 0,009 0,183 0,096 23,674 
0,334 0,791 0,5625 0,06 0,322 0,191 33,955 
0,496 1,163 0,8295 0,036 0,243 0,139 16,757 
0,630 1,315 0,9725 0,037 0,232 0,134 13,778 
0,764 1,502 1,133 0,065 0,271 0,168 14,827 
Jumlah     0,0989 23,949 
Keterangan :  
Al = absorbansi larutan formalin pengukuran pertama 
A2 = absorbansi larutan formalin pengukuran kedua 
Ᾱ = rata-rata absorbansi larutan formalin  
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∆Agal1= selisih rata-rata absorbansi larutan formalin dengan absorbansi larutan yang 
mengandung matriks galaktosa pengukuran pertama 
∆Agal2= selisih rata-rata absorbansi larutan formalin dengan absorbansi larutan yang 
mengandung matriks galaktosa pengukuran kedua 
 
Berdasarkan data di atas diperoleh persentase pengaruh galaktosa dengan nilai galat 
sebesar 23,949 %, hasil ini lebih besar daripada pengaruh matriks glukosa, sehingga 
pengaruh absorbansi matriks galaktosa lebih besar dibandingkan matriks glukosa. 
Artinya pereaksi Schiff’s tidak selektif terhadap matriks galaktosa. Perhitungan pada 
Tabel 9 dapat dilihat pada Lampiran 4. 
E. Uji Selektivitas Pereaksi Schiff’s  dengan Adanya Pengaruh Matriks 
Campuran Glukosa dan Galaktosa Terhadap Pengukuran Absorbansi 
Larutan Formalin Secara Spektrofotometri 
 
   Campuran glukosa dan galaktosa merupakan matriks yang sama-sama 
mengandung gugus aldehid, sehingga apabila campuran tersebut bereaksi dengan 
formalin dan pereaksi Schiff’s maka reaksi yang terjadi sangat kuat diantara pereaksi 
dengan gugus aldehid dari masing-masing senyawa yang menjadikan pengaruh 
absorbansi semakin kecil karena banyaknya gugus aldehid yang bereaksi dengan 
pereaksi Schiff’s. Pada saat campuran matriks glukosa dan galaktosa ditambahkan 
beserta formalin dan pereaksi Schiff’s dengan sejumlah volum yang ditentukan dan 
diencerkan hingga volume 10 mL maka terjadi perubahan warna dari tak berwarna 
menjadi berwarna ungu. Pada pengukuran absorbansi matriks berupa glukosa dan 
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galaktosa dilakukan secara duplo sebagaimana pengukuran matriks tunggal glukosa 
dan galaktosa. Adapun hasil pengukuran absorbansi pertama pada Tabel 10. 
Tabel 10. Hasil pengukuran absorbansi pertama: 
Konsentrasi 
Formalin (ppm)
Absorbansi 
Formalin  
Absorbansi 
matrik 
campuran (1) 
Δ 
Absorbansi 
(1) 
0,5 0,023 0,031 0,008 
1 0,074 0,078 0,004 
2 0,223 0,233 0,01 
3 0,403 0,422 0,019 
4 0,583 0,652 0,069 
5 0,851 0,837 -0,014 
6 1,079 1,103 0,024 
7 1,276 1,318 0,042 
 
 
Berdasar data di atas maka dapat diperoleh grafik seperti Gambar 13. 
 
Gambar 13. Grafik hubungan antara absorbansi Vs untuk larutan formalin dan 
larutan (formalin + galaktosa + glukosa (a)) 
 
Berdasarkan Gambar 13 terlihat bahwa dari konsentrasi 0 – 7 ppm selektif 
namun sedikit melebar pada konsentrasi 4 ppm. Dalam konsentrasi tersebut 
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absorbansi matriks galaktosa mulai terukur, sehingga perlu dilakukan uji 
selektivitas terhadap matriks galaktosa. Selanjutnya adalah pengukuran 
absorbansi kedua dengan hasil seperti Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil pengukuran absorbansi kedua 
Konsentrasi 
Formalin (ppm)
Absorbansi 
Formalin  
Absorbansi 
matrik 
campuran (2) 
Δ 
Absorbansi 
(2) 
0,5 0,045 0,051 0,006 
1 0,140 0,150 0,01 
2 0,368 0,360 -0,008 
3 0,590 0,664 0,074 
4 0,829 0,971 0,142 
5 1,297 1,283 -0,014 
6 1,546 1,581 0,035 
7 1,774 1,805 0,031 
 
Berdasar data yang ada diperoleh grafik seperti Gambar 14. 
 
 
Gambar 14. Grafik hubungan antara absorbansi Vs konsentrasi untuk larutan 
formalin dan larutan (formalin + galaktosa + glukosa (b)) 
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Berdasarkan Gambar 14 hampir dari semua konsentrasi  0 – 7 ppm selektif 
namun melebar pada konsentrasi 3 – 4 ppm karena  absorbansi matriks campuran 
glukosa dan galaktosa mulai terukur, sehingga perlu uji selektivitas matriks 
campuran. Pengukuran absorbansi pertama dan kedua dapat diperoleh nilai selisih 
absorbansi yang tidak stabil. Nilai selisih absorbansi dari semua pengukuran 
memperlihatkan pengaruh menurunkan nilai absorbansi kemudian menaikkan nilai 
absorbansi kembali. Hal tersebut dapat dikarenakan adanya reaksi yang terjadi antara 
pereaksi Schiff’s dengan gugus aldehid yang ada pada glukosa, galaktosa dan 
formalin begitu kuat sehingga menyebabkan ketidakstabilan nilai absorbansi yang 
dihasilkan. 
 Selanjutnya untuk mengetahui tingkat selektivitas pereaksi Schiff’s terhadap 
matriks campuran glukosa dan galaktosa dapat dihitung berdasarkan data pada Tabel 
12. 
Tabel 12. Data Perhitungan Rata-Rata Absorbansi 
A 1 A 2 Ᾱ ∆ A 1 ∆ A 2 Rata-rata ∆A % Galat 
0,023 0,045 0,034 0,008 0,006 0,007 20,588 
0,074 0,140 0,107 0,004 0,01 0,007 6,542 
0,223 0,368 0,295 0,01 -0,008 0,001 0,388 
0,403 0,590 0,496 0,019 0,074 0,046 9,274 
0,583 0,829 0,706 0,069 0,142 0,105 14,872 
0,851 1,297 1,074 -0,014 -0,014 -0,014 1,303 
1,079 1,546 1,312 0,024 0,035 0,029 2,210 
1,276 1,774 1,525 0,042 0,031 0,036 2,360 
  Jumlah    7,192 
Keterangan :  
Al = absorbansi larutan formalin pengukuran pertama 
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A2 = absorbansi larutan formalin pengukuran kedua 
Ᾱ = rata-rata absorbansi larutan formalin  
∆A1 = selisih rata-rata absorbansi larutan formalin dengan absorbansi larutan yang 
mengandung matriks campuran glukosa dan galaktosa pengukuran pertama 
∆A2 = selisih rata-rata absorbansi larutan formalin dengan absorbansi larutan yang     
mengandung matriks campuran glukosa dan galaktosa pengukuran kedua 
 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa persentase pengaruh matriks 
campuran glukosa dan galaktosa dapat dinyatakan dengan nilai galat sebesar 7,192% 
persen. Hasil tersebut lebih kecil dibandingkan pengaruh matriks yang tidak 
dicampurkan. Hal tersebut dapat dikarenakan campuran glukosa dan galaktosa akan 
berikatan membentuk laktosa, sehingga menurunkan jumlah gugus aldehid dalam 
laktosa  yang memberikan pengaruh absorbansi yang jumlahnya sangat kecil. Adapun 
reaksi yang terjadi antar glukosa dan galaktosa membentuk laktosa sebagai berikut : 
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Nilai galat yang baik adalah kurang dari 10%, oleh sebab itu pereaksi Schiff’s 
selektif  terhadap matriks campuran glukosa dan galaktosa dengan nilai galat sebesar 
7,192%. Perhitungan Tabel 12 dapat dilihat pada Lampiran 4. 
F. Uji Sampel Tahu 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa sampel tahu merek ”P” yang 
dibeli di supermarket daerah Yogyakarta. Tahu merupakan makanan yang sering 
dikonsumsi oleh masyarakat karena harganya yang relatif terjangkau. kandungan 
karbohidrat sebesar 1,6 gram berdasarkan data referensi yang diperoleh. Namun tahu 
tidak mempunyai daya tahan yang lama, sehingga banyak para penjual yang 
menambahkan pengawet seperti formalin agar tahu lebih tahan lama. 
Penambahan formalin ke dalam tahu dapat mempengaruhi tingkat kekenyalan 
tahu, sehingga tekstur tahu menjadi lebih kenyal dan keras. Menurut Barnen and 
Davidson (1983) mekanismenya adalah jika formaldehid bereaksi dengan protein 
membentuk rangkaian- rangkaian antara protein yang  berdekatan. Akibat dari reaksi 
tersebut, protein mengeras dan tidak dapat larut. 
Pada penelitian ini sampel tahu direndam dalam formalin 500 ppm selama 10 
jam, pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan ekstrak sampel tahu yang mengandung formalin akan berwarna 
merah keunguan setelah ditambahkan pereaksi Schiff’s. Penentuan pengaruh adanya 
matriks gugus aldehid lain dalam sampel tahu dilakukan dengan menambahkan 
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matriks campuran larutan glukosa 1 ppm dan larutan galaktosa 1 ppm ke dalam filtrat 
sampel tahu berformalin. 
Perhitungan kadar formalin dalam sampel tahu yang direndam dalam formalin 
500 ppm selama 10 jam  dengan menggunakan spektrofotometer UV- Vis dapat 
dilihat dalam Lampiran 3.  Berdasar perhitungan kadar formalin yang terdapat dalam 
sampel tahu tanpa matriks glukosa dan galaktosa  sebesar 276,18 ppm sedangkan 
kadar formalin dalam sampel yang mengandung matriks glukosa dan galaktosa 
sebesar 241,13 ppm. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh selisih konsentrasi formalin 
sebesar 20,75 ppm dengan nilai galat sebesar 7,923 %. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Panjang gelombang maksimum pada analisis formalin secara spektrofotometri 
dengan pereaksi Schiff’s yaitu 555,50 nm. 
2. Range konsentrasi formalin yang linier pada analisis formalin secara 
spektrofotometri dengan pereaksi Schiff’s adalah 0,5-7 ppm dengan koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,9978. 
3. Matriks glukosa berpengaruh terhadap hasil pengukuran absorbansi larutan 
formalin dan pereaksi Schiff’s dengan nilai galat pengukuran sebesar 13,88%. 
4. Matriks galaktosa berpengaruh terhadap hasil pengukuran absorbansi larutan 
formalin dan  pereaksi Schiff’s dengan nilai galat pengukuran sebesar 23,949%. 
5. Matriks campuran dari glukosa dan galaktosa berpengaruh terhadap pengukuran 
absorbansi larutan formalin dan pereaksi Schiff’s dengan nilai galat pengukuran 
sebesar 7,192%. 
6. Matriks campuran glukosa dan galaktosa berpengaruh terhadap pengukuran 
konsentrasi larutan formalin dengan pereaksi Schiff’s dengan menurunkan 
konsentrasi formalin sebesar 241,13 ppm dengan nilai galat 7,923%. 
7. Selektivitas pereaksi Schiff’s untuk analisis formalin dalam sampel tahu “P” 
dengan adanya matriks glukosa dan galaktosa adalah baik dengan nilai galat 
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pengukuran sebesar 7,923 %, dimana persentase galat yang baik adalah kurang 
dari 10%. 
B. Saran 
1. Perlu dipelajari kembali pereaksi lain yang dapat digunakan untuk analisis 
formalin secara spektrofotometri. 
2. Perlu dilakukan destilasi terhadap sampel tahu untuk menghilangkan adanya 
gugus aldehid alami yang dimiliki kedelai sebagai bahan baku pembuatan tahu. 
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Lampiran 1. Skema Prosedur Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Pembuatan larutan induk formalin 1000 ppm 
Pembuatan larutan standar formalin (0,5-7 ppm) 
Pembuatan kurva kalibrasi 
Uji selektivitas pereaksi Schiff’s 
Uji selektivitas 
matriks glukosa 
Pembuatan sampel tahu 
Uji selektivitas 
matriks glukosa + 
galaktosa 
Uji selektivitas 
pada sampel 
tahu 
Uji formalin dalam sampel 
dengan spektrofotometer UV-Vis 
Penentuan kadar formalin dalam 
sampel tahu 
Penentuan panjang gelombang maksimum 
Uji selektivitas 
matriks galaktosa 
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Lampiran 2. Penentuan Persamaan Kurva Kalibrasi 
Tabel 13. Statistika Dasar Uji Linieritas 
 
ܽ ൌ n ሺ∑X. Yሻ െ ሺ∑ܺሻሺ∑ܻሻn ሺ∑Xଶሻ  െ ሺ∑ܺሻ²  
ൌ 8 ሺ13,755ሻ െ ሺ28,5ሻሺ2,63ሻ8 ሺ140,25ሻ  െ ሺ28,5ሻ²  
ൌ 110,04 െ 74,9551122  െ 812,25  
= 0,1132 
 
ܾ ൌ ሺ∑Yሻሺ∑ܺ
ଶሻ െ ሺ∑ܺሻሺ∑ܺ. ܻሻ
n ሺ∑Xଶሻ  െ ሺ∑ܺሻ²  
ൌ ሺ2,63ሻሺ140,25ሻ െ ሺ28,5ሻሺ13,755ሻ8 ሺ140,25ሻ  െ ሺ28,5ሻ²  
No. Konsentrasi (X) Absorbansi (Y) X2 Y2 X.Y 
1 0,5 0,01 0,25 0,0001 0,005 
2 1 0,04 1 0,0016 0,04 
3 2 0,13 4 0,0169 0,26 
4 3 0,25 9 0,0625 0,75 
5 4 0,36 16 0,1296 1,44 
6 5 0,50 25 0,25 2,5 
7 6 0,62 36 0,3844 3,72 
8 7 0,72 49 0,5184 5,04 
∑ 28,5 2,63 140,25 1,3635 13,755 
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ൌ 368,857 െ 392,0171122 െ 812,25  
= -0,0747 
ᇌݔݕ ൌ ሺn X. Y െ ∑ܺ.∑ܻሻඥሺn ∑Xଶ െ ሺ∑Xሻଶሻሺ݊∑ܻଶ െ ሺ∑ܻሻ² 
ൌ ሺ8.13,755 െ 28,5.2,63ሻඥሺ8x140,25 െ ሺ28,5ሻ²ሻሺ8x1,3635 െ ሺ2,63ሻ²ሻ 
ൌ ሺ110,04 െ 74,955ሻඥሺ1122 െ 812,25ሻሺ10,908 െ 6,9169ሻ 
ൌ 35,085ඥሺ309,75ሻሺ3,991ሻ 
ൌ 35,085√1236,212 
= 0,9978 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh Y = 0,1132 X – 0,0747 dengan 
nilai koefisien korelasi (r) adalah 0,9978. 
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Lampiran 3. Penentuan Kadar Formalin pada Sampel Tahu Merk “P” 
1. Perhitungan Kadar Formalin Sampel Tahu Kontrol 
Tabel 14. Nilai Absorbansi Sampel Tahu Kontrol 
 
 
Y = 0,1132X - 0,0747, sehingga X = ଴,଴ହହା଴,଴଻ସ଻଴,ଵଵଷଶ  
    X = 1,1457 
 Kadar formalin ሺppmሻ= C pengukuran X pengenceran ሺLሻ
mg sampel
X fp X 106 
Kadar formalin ሺppmሻ= 1,1457
mg
L X 0,025L
10000 mg
X 10 X 106 
Kadar formalin ሺppmሻ= 28,62 
2. Perhitungan Kadar Formalin pada Sampel Tahu Berformalin Tanpa Matriks 
Tabel 15. Nilai Absorbansi Filtrat Sampel Tahu Berformalin Tanpa Matriks 
 
 
 
 
Y = 0,1132 X – 0,0747, sehingga X = ଴,ହ଼ଷା଴,଴଻ସ଻଴,ଵଵଷଶ  
X = 5,810 
No.    Absorbansi Konsentrasi (mg/L) 
1. 0,055 14,32 
No. Absorbansi   Konsentrasi (mg/L) 
1. 0,61 4,075 
2. 0,551 3,744 
3. 0,588 3,954 
ࢳ 0,583 3,924 
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Kadar formalin ሺppmሻ= 5,810
mg
L X 0,5L
100000 mg
X 10 X 106 
kadar formalin ሺppmሻൌ 290,5 
Sehingga, kadar formalin menjadi = ( 290,5-28,62 ) ppm = 261,88 ppm 
 
3. Perhitungan Kadar Formalin Sampel Tahu Berformalin dengan Adanya Matriks  
Tabel 16. Nilai Absorbansi Filtrat Sampel Tahu Berformalin dengan Adanya Matriks 
 
 
 
 
Y = 0,1132 X - 0,0747, sehingga X = 0,536+0,0747
0,1132
 
X = 5,395 
Kadar formalin ሺppmሻ= 5,395
mg
L X 0,5L
100000 mg
X 10 X 106 
Kadar formalin ሺppmሻ = 269,75 
Sehingga, kadar formalin menjadi = ( 269,75-28,62 ) ppm = 241,13 ppm 
 
Galat = Konsentrasi sebenarnya-Konsentrasi pengukuran
konsentrasi sebenarnya
X 100% 
           =  261,88-241,13
261,88
X100%  ൌ 7,923% 
No. Absorbansi Konsentrasi (mg/L) 
1. 0,549 3,736 
2. 0,582 3,919 
3. 0,479 3,344 
ࢳ 0,536 3,666 
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Lampiran 4. Perhitungan Uji Selektivitas 
Tabel 17. Penurunan Absorbansi Larutan Formalin dengan Adanya Matriks 
Konsentrasi 
Larutan 
Formalin 
(ppm) 
Rata- rata absorbansi adanya matriks 
Glukosa Galaktosa Glukosa+galaktosa
Ᾱ0 ∆A Ᾱ0 ∆A Ᾱ0 ∆A 
0,5 0,0265 0,0095 0,0265 0,0135 0,034 0,007 
1 0,079 0,0165 0,079 0,0195 0,107 0,007 
2 0,235 0,0135 0,235 0,0305 0,295 0,001 
3 0,4055 0,0845 0,4055 0,096 0,496 0,046 
4 0,5625 0,083 0,5625 0,191 0,706 0,105 
5 0,8295 0,0135 0,8295 0,139 1,074 -0,014 
6 0,9725 0,059 0,9725 0,134 1,312 0,029 
7 1,133 0,0605 1,133 0,168 1,525 0,036 
 
Galat = Absorbansi sebenarnya - Absorbansi pengukuran
Absorbansi sebenarnya
 X 100% 
Contoh perhitungan nilai galat pengukuran absorbansi larutan formalin denga adanya 
matrik glukosa, galaktosa dan campuran glukosa + galaktosa 
a. Pada larutan formalin 0,5 ppm 
Galat   =
0,0095
0,0265
X 100% 
 = 35,849 %  
Selanjutnya dengan cara yang sama diperoleh nilai galat untuk data matriks glukosa, 
galaktosa dan campuran glukosa + galaktosa seperti Tabel 18. 
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Tabel 18. Persentase Nilai Galat Masing-Masing Matriks 
Konsentrasi Larutan 
Formalin (ppm) 
% Nilai Galat Matriks 
Glukosa  Galaktosa  Glukosa + Galaktosa 
0,5 35,849 50,943 20,588 
1 20,886 24,683 6,542 
2 5,744 12,978 0,388 
3 20,838 23,674 9,274 
4 14,755 33,955 14,872 
5 1,627 16,757 1,303 
6 6,066 13,778 2,210 
7 5,339 14,827 2,360 
 
Rata- rata galat absorbansi adanya matriks glukosa   
= 
35,849+20,886+5,744+20,838+14,755+1,627+6,066+5,339
8
 
= 13,888 % 
Rata- rata penurunan absorbansi adanya matriks galaktosa  
=  
50,943+24,683+12,978+23,674+33,955+16,757+13,778+14,827
8
 
= 23,949 % 
 
Rata- rata penurunan absorbansi adanya matriks glukosa + galaktosa 
= 
20,588+6,542+0,338+9,274+14,872+1,303+2,210+2,360
8
 
   = 7,192 % 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
 
    
               Larutan Formaldehid 37%  
 
 
  Pereaksi Schiff’s 
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Deret Standar  ( Formalin+Pereaksi Schiff’s ) 
 
Deret Standar ( Formalin + Glukosa 1 ppm + pereaksi Schiff’s ) 
    
 
Deret Standar  ( Formalin + Galaktosa 1 ppm + pereaksi Schiff’s ) 
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Deret standar ( Formalin + Glukosa + Galaktosa 1 ppm + pereaksi Schiff’s ) 
    
Larutan Glukosa 1 ppm dan Galaktosa 1 ppm         Sampel Tahu 
 
 
          Spektrofotometer UV-2450 
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Penyaringan Larutan Sampel Tahu Setelah Perendaman Dengan Formalin 37 % 
 
 
 
Larutan blanko        Filtrat tahu dan matriks 
Filtrat tahu tanpa matriks 
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Lampiran 6. Spektrum Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
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Lampiran 7. Penentuan Kurva Kalibrasi 
 
 
 
71 
 
Lampiran 8. Pengukuran Absorbansi Filtrat Sampel Tahu Kontrol 
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Lampiran 9. Pengukuran Absorbansi Filtrat Sampel Tahu Berformalin 
 
 
